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Capaian 
Pembelajaran 
(CP) 

CPL Prodi 1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.  

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni 

4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan 
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis 
informasi dan data 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar 
lembaganya 

7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise serta evaluasi terhadap penyelesaian 
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;  

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu 
mengelola pembelajaran secara mandiri 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan,mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan 
mencegah plagiasi 

CP-MK 1. Mahasiswa mampu mengerjakan penelitian dalam bidang kesehatan masyarakat dengan menerapkan tahapan-tahapan dalam 
penelitian. 

2. Mahasiswa mampu menghubungkan teori dengan berbagai tahapan-tahapan dalam penelitian yaitu : 
kerangka konsep,jenis penelitian baik kuantitatif maupun kualitatif,sampel,manajemendata,analis is data,penulisan hasil yang 
kemudian menerapkan pada berbagai penelitian dalam bidang kesehatan masyarakat. 

3. Mahasiswa mampu mengerjakan proposal penelitian dan melaksanakan penelitian untuk pembuatan skripsi 
4. Mahasiswa mampu melakukan penalaran dan kritik terhadap suatu laporan penelitian 
 

Deskripsi Singkat 
MK 

Matakuliah ini memberikan sistematika yang terinci dalam upaya mengamati fonomena kesehatan di sekeliling kita. Proses pengamatan yang sistematika  
dan ketat membedakan ilmu pengetahuan dengan proses melihat kejadian sehari-hari.Dalam pelaksanaanya proses mengamati dapat merupakan kegiatan  
menelaah hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan orang lain,atau mengamati suatu kejadian srcara seksama,baik pada  suatu subjek tertentu secara 



kualitatif atau beberapa subjek. 
 

Materi 
Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

1. Ilmu pegetahuan dan penelitaian 
2. Teori dan penelitian 
3. Pemilihan masalah penelitian 
4. Pengembangan kerangka konsep 
5. Rancangan penelitian dan jenis penelitian 
6. Rancangan kualitatif 
7. Analisa kualitatif 
8. Sampling 
9. pengukuran,sumber pengumpulan data dan pengembangan alat ukur 
10. Manajemen data 
11. Penulisan hasil penelitian 
12. Usulan penelitian tinjauan kritis 
13. Sampling 

Pustaka 1. Prof.Dr.Suharsim,Arikunto.Prosedur metodologi penelitian 
2. Prof.Dr.Soekidjo Notoadmojo.Metodologi Penelitian 
 

Media 
Pembelajaran 

1. Hardware : Laptop, White Board, Infokus 
2. Software   : PPT 

Team Teaching - 
 

Matakuliah 
Prasyarat 

- 
 
 

Minggu Ke- 

Kemampuan 
Akhir yang 

diharapkan (Sub-
CP MK) 

Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran 
Kriteria, Bentuk 

dan Bobot 
Penilaian 

1 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang ilmu 
pengetahuan dan 
penelitian 

Ilmu pegetahuan 
dan penelitaian 

- Mengetahui batas ilmu pengetahuan 
- Memahami fungsi dan tujuan ilmu 
- Memahami fungsi dan tujuan ilmu 
- Memahami fungsi dan tujuan 

penelitian 
- Mampu menjabarkan hubungan ilmu 

dengan penelitian 

- CTJ 
- OHP/LCD 
-  White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

2 Mahasiswa mamapu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang teori dan 
penelitian 

Teori dan penelitian - Mampu menjelaskan unsur-unsur 
dalam ilmu,teori,oprasional dan 
observasi 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

3 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 

Pemilihan masalah 
penelitian 

- mampu menjabarkan kesenjangan 
masalah,remefikasi masalah,desain 
penelitian yang menjawab 

- CTJ 
- OHP/LCD 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 



tentang pemilihan 
masalah penelitian 

masalah,faktor kelayakan studi -  White board 

4 Mahasiswa mampu 
memaehami dan 
menjelaskan 
tentang 
pengembangan 
krangka konsep 

Pengembangan 
kerangka konsep 

- Mengenal dan memahami teori 
implisit dan esplinsit  

- memahami istilah-istilah konsep dan 
mampu membeedakan proposisi dan 
hipotesis 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

5 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang rencana 
penelitian dan jenis 
penelitian 

Rancangan 
penelitian dan jenis 
penelitian 

- Memahami istilah-istilah : pertanyaan 
penelitian,kontro l,generalisasi,vealidita
s internal dan ekstrnal 

- memahami keretria rancangan 
penelitian 

- mengenal rancangan umum penelitian 
- mampu menjelaskan penelitian 

eksperimen,non eksperimen,survei 
lapangan dan evaluasi 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

6 Mahasisawa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang rancangan 
kualitatif 

Rancangan 
kualitatif 

- mamahami pendekatan kualitatif dan 
jenis-jenis penelitian 
kualitatif, termasuk study kasus 
pelayanan kesehatan 

- memahami cara-cara melakukan 
berbagai jenis penelitian kualitatif 

- mampu menjelaskan bagian-bagian 
yang harus dilengkapi dalam proposal 
kualitatif 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

7 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang analisis data 
kualitatif 

Analisa kualitatif - mampu menjelaskan berbagai 
pendekatan dalam analisa kualitatif 

- mampu mengurangi format penulisan 
hasil penelitian kualitatif 

- mampu menjelaskan proses induksi 
penelitian kualitatif 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

8 Ujian Tengah Semester 
9 Mahasiswa mampu 

memahami dan 
mejelaskan tentang 
sampling 

Sampling - memahami jenis-jenis sampling 
probabilitas dan non- probabilitas 

- mampu menghitung besar sampel 
sesuai dengan keperluan dan 
rancangan penelitian 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

10 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang 
pengukuran,sumber 
pengumpulan data 
dan pengembangan 
alat ukur 

- Pengukuran 
 
 
 
 
 
 
 

- mengetahui tingkat-tingkat 
pengukuran 

- mampu menjabarkan jenis-jenis 
validitas 

- mampu mengkaji reliabilitas 
- mengenal tahapan-tahapan 

kemungkinan terjadinya kesalahan 
dalam pengukuran 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 



 
- Sumber dan 

 
 
 
 
 
 
 

- pengumpulan 
data 

 
- pengembangan 

alat ukur 

 
- mampu menjabarkan sumber dan 

teknik pengumpulan data 
 

- mengetahui keuntungan dan 
kerugian berbagai teknis yang di atas 

 
 

- mampu menjabarkan pilihan-pilihan 
oprasional dalam masalah 
pengamatan dan pengukuran 

- mengenal bentuk atau 
megemukakan pertanyaan untuk 
memperoleh data 

11 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang manajemen 
data 

Manajemen data - mengerti maksud dari perkembangan 
“cording” 

- mengetahui kegunaan dan mengerti 
cara-cara membuat “codebook” 

- memahami arti “data cleaning” 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

12 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
tentang penulisan 
hasil penelitian 

Penulisan hasil 
penelitian 

- memahami dan mampu menguraikan 
analisa univariat,bivariat dan 
multivariat 

- memahami istilah dan arti indeks,skala 
dan beberapa prosedur lainya 

- mengetahui maksud dan tujuan 
pembuatan penulisan/pelaporan hasil 
penelitian 

- mampu merinci dan menguraikan 
unsur-unsur karangan yang penting 
dalam penulisan/pelaporan hasil 
penelitian 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

13 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
tentang usulan 
penelitian dan 
tinjauan kritis 

Usulan penelitian 
tinjauan kritis 

- mengetahui komponen penting pada 
struktur suatu usulan penelitian 

- mamahami tujuan dibuatnya usulan 
penelitian 

- mengenal dan dapat menunjukan 
format baku suatu artikel jurnal 

- mengenal istilah-istilah statistik dasar 
- mampu membaca dan mendengar 

tabel-tabel statistik yang dapat 
menjawab pertanyaan yang khas 

- mengerti prosedur uji hipotesis 
- mengenali penggunaan yang salah 

dan statistik 
- mampu membedakan rancangan 

penelitian yang baik dan buruk 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 



- meningkatkan kepercayaan diri 
dalam membaca laporan penelitian 
yang berorentasi ststistik 

14 PRESENTASI 
PROPOSAL 
PENELITIAN 

 -  - CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

15 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
mejelaskan tentang 
sampling 

Sampling - memahami jenis-jenis sampling 
probabilitas dan non- probabilitas 

- mampu menghitung besar sampel 
sesuai dengan keperluan dan 
rancangan penelitian 

- CTJ 
- OHP/LCD 
- White board 

- Keterampilan 
- Tugas 
- Sikap 

16 Ujian Akhir Semester 
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“RANCANGAN KUALITATIF” 

Apa Itu Penelitian? 
 

 

•  Penelitian adalah kegiatan yang berkaitan dengan 
mengumpulkan, memproses dan menginterpretasi data. 

•  Dalam proses tersebut butuh keahlian tertentu, dan 
keahlian yang dibutuhkan adalah metode penelitian. 

 

Penelitian Kualitatif 
  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen 
kunci, bersifat induktif, dan hasil penelitiannya lebih 
menekankan pada proses dan makna daripada 
generalisasi.  

 

Apa itu Penelitian Kualitatif ? 

 O bservasi secara langsung dalam perspektif subyek. 

 Mendeskripsikan secara mendalam atas setiap setting 

 Memahami tindakan dan makna dalam konteks sosial 
mereka 

 Menekankan waktu dan proses 

 Rancangan penelitian lebih terbuka dan relatif tidak 
terstruktur. 

Kelebihan Penelitian Kualitatif 
1. Pemahaman makna; penelitian kualitatif dapat 

memahami makna (kognisi, afeksi, intensi dan  
lain-lain) dari suatu gejala sosial dari perspektif 
responden (participant’s perspektive). 
Pemahaman ini bisa didapat dari ekspresi verbal 
dari informan maupun interpretasi peneliti 
terhadap perilaku informan dalam kaitannya 
dengan gejala yang menjadi perhatian. 

 

 

Lanjutan… 

  2. Pemahaman konteks. Pada penelitian kualitatif 
sebuah gejala sosial dil ihat di dalam sebuah konteks 
yang menyeluruh. Artinya, dalam sebuah penelitian 
kualitatif, semua hal yang terkait dengan keberadaan 
sebuah gejala sosial diperhatikan. Dengan itu, maka 
pemahaman tentang gejala yang menjadi bahan 
kajian lebih bersifat komprehensif sesuai dengan 
konteks keberadaannya. 
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Lanjutan… 
3. Identifikasi fenomena dan pengaruh yang tidak 

terduga. Masih terkait dengan poin ke dua, penelitian 
kualitatif memungkinkan peneliti  untuk 
mengembangkan pemahaman mengenai hubungan-
hubungan antar berbagai hal yang berada dalam 
konteks realitas sosial yang menjadi fokus 
perhatiannya. Hubungan yang pada saat persiapan 
penelitian mungkin tidak terpikirkan. 

 

Lanjutan… 
4. Kemunculan teori berbasis data (grounded 

theory). Penelitian kualitatif  juga memungkinkan 

peneliti untuk membangun teori-teori yang 

berasal dari koleksi data yang dikumpulkan pada 

saat penelitian lapangan.  

5. Pemahaman proses. Berbeda dengan penelitian 

kuantitatif , penelitian kualitatif  memungkinkan 

juga peneliti untuk melihat proses dari sebuah 

gejala sosial.  

 

Lanjutan… 
6. Lebih fleksibel dalam pelaksanaan pengumpulan 

data. Pada penelitian kualitatif, peneliti tidak harus 

selamanya terikat dengan rencana penelitian jika 

situasi memang tidak memungkinkan atau 

mengarahkan kepada hal lain. 

 

Kelemahan Penelitian Kualitatif 

1.Sulit membuat generaliasi karena interpretasi  sangat 

kontesktual. 

2.Pengujian reliabilitas dan validitas relatif lebih sulit. 

3.Membutuhkan waktu penelitian yang relatif panjang. 

 

 

Lanjutan… 
4. Pelaksanaan penelitian relatif lebih sulit karena 

peneliti berada ‘di dalam ’ setting gejala yang menjadi 
objek kajian dalam waktu yang relatif panjang. 

5. Tidak bisa menggunakan program komputer untuk 
analisa data seperti  halnya pada penelitian 
kuantitatif (Instrumen penelitian adalah peneliti 
sendiri) 

 

 

Karakteristik Metode Kualitatif 

 Kualitatif 

 Desain 
 Umum 
 Fleksibel 

 Berkembang dan muncul dalam proses penelitian 

 Tujuan 
 Menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif 

 Menggambarkan realitas yang kompleks 
 Memperoleh pemahaman makna 

 Menemukan teori 
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Lanjutan… 
 Teknik Penelitian 
 Particpant observation 
 In depth interview 
 Dokumentasi 

 Triangulasi 
 Instrumen Penelitian 
 Peneliti sebagai instrumen (human instrument) 
 Buku catatan, tape rocorder, camera, handycam dan 

lain-lain 
 

Lanjutan… 
 Data 
 Deskriptif 
 Dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan dan 

tindakan informan, dokumen dan lain-lain. 
 Sampel 
 Kecil 

 Tidak representatif 
 Purposive, snowball 
 Berkembang selama proses penelitian 

 

Lanjutan… 
  Analisis  
 Terus-menerus sejak awal sampai akhir penelitian 
 Induktif 
 Mencari pola, model, konsep, teori 

  Hubungan dengan responden 
 Empati, akrab 
 Kedudukan sama bahkan sebagai guru, konsultan 
 Jangka lama 

 

Lanjutan… 

 Usulan Desain 

 Singkat 

 Literatur yang digunakan bersifat sementara, tidak menjadi 
pegangan utama 

 Prosedur bersifat umum, seperti akan merencanakan tour 

 Tidak dirumuskan hipotesis, karena justru akan menemukan 
hipotesa 

 Fokus penelitian diterapkan setelah diperoleh data awal dari 
lapangan  

Lanjutan… 

 Kapan penelitian diangap selesai. Setelah tidak ada 
data yang dianggap jenuh 

 Kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

  Pengujian kredibilitas, depenabilitas, proses dan hasil 
penelitian 

Partisipasi  Terlibat 

 Seperti namanya, partisipasi terlibat ini merupakan adanya keinginan 
peneliti untuk terlibat langsung dalam dunia sosial yang dipilih 
sebagai obyek penelitian. Dengan melibatkan diri secara langsung ini 

peneliti dapat mendengar, melihat dan terlibat dalam dunia 
pengalaman yang ada.  

 
   
Pengamatan terlibat merupakan pengamatan yang dilakukan sambil 
berperan serta dalam kehidupan terhadap orang yang diteliti. Jadi, 

pengamatan terlibat adalah  mengikuti orang-orang yang diteliti dalam 
kehidupan sehari-hari, melihat apa yang mereka lakukan, kapan 
dengan siapa, dan dalam keadaan apa, dan menanyai tentang  

tindakan mereka. 
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Desain Penelitian Kualitatif  
 Seorang peneliti kualitatif mengawali penelitian dengan 

sebuah pertanyaan: “Apa yang hendak saya sampaikan 
melalui penelitian ini?” 

 (sama seperti seorang seniman/penari: dimulai dari 
sebuah pertanyaan: apa yang hendak aku sampaikan 
melalui karya seni ini?) 

SAMPEL PENELITIAN 
 

  Sampel penelitian kualitatif terfokus pada representasinya terhadap  

 suatu fenomena. Prosedur penentuan sampel yang terpenting bagaimana  

 menentukan informan kunci (key informant) yang terlebih dalam situasi  

 sosial ataupun pendidikan selaras dengan fokus penelitian. 

 Penentuan sampel dengan metoda acak tidaklah relevan, yang lebih tepat  

 dengan menggunakan „secara sengaja‟ (purposive sampling). 

 Orang yang kebetulan ditunjuk sebagai sampel bukannya menjawab  

 pertanyaan yang telah kita susun (merespon) tetapi memberi informasi  

 tentang perihal dirinya dengan berbagai situasi seperti yang tertera dalam  

 fokus penelitian. Oleh sebab itu mereka (dia) disebut „informan‟ bukan  

 „responden‟. 

 

Strategi Penelitian Kualitatif 

 Strategi penelitian berkaitan dengan paradigma atau perspektif yang 
dipilih peneliti. 

 Beberapa strategi penelitian kualitatif: 

1. Studi kasus (bukan pilihan metodologis) :  Studi kasus digunakan 
untuk melihat sebuah proses atau sejumlah kasus, bukan pada 
kasus individual. 

2. Etnografi: merupakan teks-teks yang merepresentasikan 

pengalaman hidup, otoritas etnografis, isu-isu etis untuk meneliti 
the other merupakan proses pengumpulan data empiris yang 

tidak terstruktur, sejumlah kecil kasus, pelaporan dan teknis analisis 
interpretatif dengan merangkum berbagai deskripsi fenomena. 
menggunakan teknik observasi partisipan (participant observation) 

3. Fenomenologi, Etnometodologi dan Interpretif penafisran 

“realitas” yang dibentuk oleh praktik-praktik interpretif: mengkaji 
bagaimana manusia membangun dan memberi makna atas tiap-tiap 

tindakan mereka  dalam situasi sosial konkret.  

Lanjutan… 
4. Grounded Theory: metodologi yang digunakan untuk 

mengembangkan teori yang berbasis pada data yang 
dihimpun dan dianalisis secara sistematis. 

5. Metode biografis: menyajikan laporan dan dokumen 
tentang riwayat hidup seseorang berkaitan dengan 
proses dokumentasi sejarah masa lalu dan masa depan 
seseorang. 

6. Metode historis (termasuk juga life history; oral 
history): fenomena sosial seharusnya dikaji dalam 
konteks historisnya menggunakan dokumen-
dokumen sejarah, catatan-catatan tertulis dari masa 
lalu (termasuk diary), surat-surat, koran, data hasil 
sensus, dokumen-dokumen kebudayaan populer, dll. 

 

Lanjutan… 
7. Penelitian terapan & penelitian tindakan (penelitian partisipatoris)  

umummya menggunakan paradigma kritis : penelitian dilakukan dengan 

tujuan untuk transformasi  dalam kerangka menuju kehidupan masyarakat  yang 
lebih humanis, holistik, dan relevan dengan  upaya penciptaan kesadaran 

manusia atas ketidakadilan yang dialaminya  manusia sebagai makhluk yang 
sama-sama “mencipta” realitasnya melalui proses partisipasi, pengalaman, dan 

tindakan.  

 Tiga macam jenis penelitian tindakan: (1) penelitian kooperatif (co-operative 
inquiry); (2) penelitian tidakan partisipatoris (PAR: Participatory Action 

Research); (3) Penelitian tindakan (action inquiry).  

8. Metode klinis: lebih menekankan diagnosis dan perawatan klinis melakukan 
interpretasi yang berbasis pada pengalaman selama praktik klinis melihat 
partisipasi bersama antara praktisi klinis dengan pasien, menetapkan realitas-

realitas tentang perawatan medis.  

 

Strategi Penelitian Kualitatif lainnya: 

 Field study/field research (riset atau studi lapangan) 

 Penelitian naturalistik (naturalistic study) 

 Penelitian ekologi deskriptif (ecological study descriptive) 

 Penelitian deskriptif (descriptive study) 

 Kajian interaksionis simbolik (symbolic interactionist 

study) 

 Penelitian naratif (narrative research) 

 Historiografi (historiography) 

 Kritik sastra (literary criticism) 
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Catatan Lapangan  

 1. Catatlah segala sesuatu hasil pengamatan atau hasil interview sesegera 
mungkin. 

 2. Jangan membicarakan pengamatan yang dilakukan sebelum menulis 
catatan lapangan. 

 3. Cari tempat yang sepi jauh dari gangguan untuk merekam kembali segala 
sesuatu yang dilihat, didengar atau dirasakan selama observasi dilakukan. 

 4. Sediakan waktu yang cukup untuk melakukan pencatatan hasil observasi 
yang telah dilakukan. 

 5. Usahakan dalam melakukan rekaman kembali terhadap hasil observasi 
secara kronologis. 

 6. Biarkanlah segala seseuatu itu keluar dari pikiran anda sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan. 

 7. Jangan ada anggapan bahwa menulis catatan lapangan itu harus sekali 
jadi. 

 8. Hendaknya disadari bahwa menulis catatan lapangan itu adalah pekerjaan 
yang sangat melelahkan, sehingga membutuhkan kesabaran dan ketekunan. 
 

TRIANGULASI (Triangulation) 

 Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah reliabilitas 

dan v aliditas data, tetapi menggunakan istilah 
“TRIANGULASI” untuk membuktikan, bahwa data dianggap 

sudah “reliable”  dan “v alid” 

 Teknik triangulasi pada umumny a menggunakan beberapa 

jenis  metode dan data.   

Ada 4 macam Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan.  

 1. Triangulasi dengan sumber: membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu 
yang berbeda. 

 Caranya:  

 1. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

     2. membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi; 

     3. membandingkan apa yang dikatakan orang dalam penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu; 

     4. membandingkan apa yang dikatakan orang dengan berbagai pendapat, 
sesuai dengan status dan kelas sosial yang ada; 

     5. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 

Lanjutan… 

 2. Trian gulasi  Metod e: untuk memp eroleh tingkat  
kepercayaan  d engan  mengecek  teknik  pen gumpulan  datanya 
atau sumber datanya. 

 3. Triangulasi penyidik: dengan memanfaatkan p engamat lain  
untuk mengecek derajat kepercayaan data. 

 4. Trian gulasi Teori : ad anya asumsi b ahwa realitas lebih kaya 
dari teori apapun yang digunakan. 

Analisa Data 

 Mengolah atau menganalisanya sedemikian rupa 

sehingga kumpulan informasi itu bisa menjadi suatu 
rangkaian bermakna dan merepresentasikan realitas yang 
diwakilinya. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang 
menjadikan data sebagai alat untuk menunjukkan 
kebenaran atau kesalahan teori yang sudah disiapkan saat 
rancangan penelitian dibuat, pengolahan data pada 
penelitian kualitatif justru diarahkan untuk membangun 

suatu ‘teori.’  
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